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BAB III 

PERENCANAAN SETRATEGIS PENGEMBANGAN OBJEK WISATA 

CANDI MUARO JAMBI OLEH DINAS PARIWISATA DAN 

KEBUDAYAAN KABUPATEN MUARO JAMBI 

 

Pengembangan objek wisata akan dapat membuka peluang dan 

mendatangkan banyak manfaat bagi pemerintah daerah maupun bagi penduduk 

yang berada di sekitar objek wisata. Selain itu juga dapat mendorong peningkatan 

pendapatan asli daerah yang dapat mendukung pembangunan daerah.  

Dalam pengembangan objek wisata diperlukan suatu perencanaan strategis 

agar dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan visi dan misi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi.  Dalam bab ini akan dibahas 

mengenai perencanaan strategis yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi dalam pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi. Proses perencanaan strategis ini dilakukan melalui 5 tahap utama, 

antara lain adalah : identifikasi mandat, analisis lingkungan internal dan eksternal, 

identifikasi isu strategis dan merumuskan strategi untuk mengelola isu. 

A. Identifikasi mandat  

Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi dalam mengatur Cagar Budaya 

mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Muaro Jambi tahun 2009 tentang 

pengelolaan Cagar Buadaya Daerah. Fungsi dari peraturan tersebut digunakan 

untuk mengatur, melindungi, mengamankan, melestarikan Cagar Budaya, 

memelihara, serta mengembangkan nilai-nilai tradisional yang merupakan jati diri 

dan sebagai perlambang kebanggaan Daerah dan masyarakat. Candi Muaro Jambi 
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sudah termasuk Cagar Budaya, karna sudah memenuhi syarat sebagai Cagar 

Budaya sesuai dengan perda yaitu bersipat bangunan hasil kegiatan manusia atau 

bukti kejadian pada masalalu. Selain itu peraturan tersebut juga berfungsi untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap sejarah Daerah, 

meningkatkan kepedulian, kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap Cagar 

Budaya, membangkitkan motivasi, memperkaya inspirasi dan meningkatkan 

aktivitas di bidang kebudayaan. Pemugaran Candi Muaro Jambi upaya 

pengembalian kondisi fisik Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan 

Struktur Cagar Budaya yang rusak sesuai dengan keaslian bahan, bentuk, tata letak, 

dan/atau teknik pengerjaan untuk memperpanjang usianya.  

Cagar Budaya juga dapat dipergunakan untuk dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pajak dan retribusi dari pengunjung yang 

mengunujungi lokasi tersebut. Cagar Budaya menjadi suatu Obyek Pariwisata yang 

mengandung unsur Pendidikan serta Budaya bagi masyarakat. Upaya pelestarian 

dan mempertahankan keberadaan Cagar Budaya dan nilainya dengan cara 

melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya.  

Cukup disayangkan kinerja Pemerintah daerah dalam hal ini kurang begitu 

baik. Dari segi aturan, sudah ada Perda yang hanya mengatur tentang Cagar 

Budaya, sedangkan peraturan Bupati nomor 12 Tahun 2016 hanya mengatur 

tentang tata cara pendaftaran usaha pariwisata. Seperti yang diketahui Candi Muaro 

jambi adalah Cagar Budaya. tidak adanya singkronisasi aturan tersebut menjadikan 

Candi Muaro Jambi terhambat akan kemajuan dalam pengelolaan. Candi Muaro 

Jambi merupakan warisan budaya yang menjadi objek pariwisata sehingga perlu 
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dijaga dan dikelola dengan baik. Sehigga hal tersebut perlu adanya peraturan Bupati 

dan peraturan Dinas Pariwisata tentang Cagar Budaya untuk mengatur perencanaan 

pengembangan objek wisata.  

B. Analisis lingkungan internal 

Analisis lingkungan internal yang digunakan penelitian ini melalui identifikasi 

kekuatan dan kelemahan SDM, proses dan kinerja di Dinas Kabupaten Muaro 

Jambi. 

a. Sumber Daya Manusia ( SDM ) 

Sumber daya manusia memegang peranan yang penting dalam suatu organisasi 

yang dapat menentukan keberhasilan dan kemajuan organisasi. Sumber daya 

manusia yang handal sangat diperlukan dalam suatu organisasi agar organisasi 

tersebut dapat berkembang. Mereka tidak hanya berperan dalam pelaksanaan 

aktivitas organisasi saja akan tetapi juga bisa berperan dalam perencanaan dan 

pengendalian dalam organisasi. 

Sumber daya manusia di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro 

Jambi secara umum sudah memadai apabila dilihat dari tingkat pendidikan dan 

pengalaman kerja dengan indikator masa kerja dan tingkat jabatan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3.1 

Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Kebudayaan 

Menurut Masa Kerja dan Tingkat Jabatan 

No Masa 

kerja  

Tingkat Jabatan Jumlah  % 

 Tahun  Kepala 

Dinas  

Seketa

ris  

Kab

ib  

Ksb. 

Bg 

Ka. 

Sie 

Staf

f 

  

1 1-4        7 7 13,2 

2 5-8         2 2 3,7 

3 9-12        7 7 13,2 

4 13-16       1    2   8 11 20,7 

5 17-20      1     2   6 9 16,9 

6 21-24       1    2    1    2   4 10 18,8 

7 25-28        1      3 4 7,5 

8 29-32       1    2  3 5,6 

  Jumlah     53 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dengan indikator pengalaman kerja, 

sebagian besar pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi 

memiliki masa kerja diatas 9 tahun sebanyak 82,7 %. Sisanya 17,3 % adalah 

pegawai yang memiliki masa kerja dibawah 9 tahun. Akan tetapi masa kerja yang 

lama belum menjamin adanya pengalaman pegawai. Sumber daya manusia yang 

berpengalaman masih harus ditunjang oleh unsur-unsur seperti kemampuan 
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mengembangkan ide/gagasan dan ikut serta memecahkan persoalan yang dihadapi 

di bidang pariwisata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Drs. Indra 

Gunawan, MH selaku Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan : 

” Kualitas pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro 

Jambi sudah efektif dalam kinerja pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi namun spesialisasi pariwisata masih kurang. Sebagai contoh 

yang bisa berbahasa inggris aktif masih kurang.” (Wawancara tanggal 21 

maret 2017) 

Ditambahkan lebih lanjut oleh Bapak Habibi, SE.MM selaku Kasi Objek 

Wisata dan Daya Tarik Wisata  yang menyatakan bahwa : 

” Jika dilihat dari segi kualitas jumlah pegawai yang ada di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi sudah memadai 

dalam pengembangan wisata. Untuk kegiatan di lapangan dibantu oleh 

masyarakat sekitar yang berada di sekitar objek wisata.” (Wawancara 

tanggal 23 Maret 2017) 

 

Sumber daya manusia Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro 

Jambi dari segi kualitas secara umum sudah memadai. Kalaupun masih ada 

kekurangan, menyesuaikan dahulu sampai mendapat tambahan pegawai. 

Berdasarkan latar belakang pendidikan dan masa kerja belum cukup mendukung 

dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi karena masih terbatasnya 

sumber daya manusia yang profesional. Untuk guide yang profesional juga belum 

dimiliki oleh objek wisata Candi Muaro Jambi.  

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Indra Gunawan, MH selaku 

Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa : 

” Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan Candi Muaro Jambi dikelola 

secara bersama oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro 
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Jambi bersama dengan Dinas Purbakala Jambi. Sumber Daya Manusia juga 

masih terbatas yang masih kurang menguasai tehnis-tehnis purbakala. Selain 

itu juga tidak ada guide yang profesional dan jumlahnya juga terbatas.” 

(Wawancara tanggal 21 Maret 2017) 

 

b. Proses Prencanaan Strategis Pengembangan Objek Wisata Candi Muaro 

Jambi 

Perencanaan strategis merupakan tindakan awal yang perlu dibuat oleh 

pemerintah daerah dalam rangka menentukan strategi-strategi yang efektif untuk 

digunakan dalam mengembangkan sektor pariwisata, karena lebih bersifat 

komprehensif dalam arti lebih memfokuskan pada analisis lingkungan secara 

keseluruhan, baik lingkungan eksternal, maupun lingkungan internal. Keputusan-

keputusan tersebut perlu dilihat dari sudut pandang misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan organisasi, untuk mengetahui strategi yang paling cocok. Berikut ini 

merupakan program perencanaan :   

1. Membuat festival Candi setahun sekali  

2. Pembugaran Candi yang tertanan di dalam tanah jangka waktu 1 tahun 

3. Pembuata sarana pejalan kaki dan difabel jangka waktu 2 tahun 

4. Memperluas lahan parkir jangka waktu 1 tahun  

5. Pembuatan lokasi PKL, lokasi telpon umum, tempat mangkal becak/ojek 

jangka waktu 2 tahun 

6. Pembuatan kursi taman untuk beristirahat jangka waktu 1 tahun 

7. Pembuatan pintu gerbang masuk Candi Muaro Jambi jangka wantu 1 tahun 

8. Pembuatan gedung TIC ( Torism Imformation Center ) jangka waktu 9 

bulan  



42 
 

Pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi memiliki tahapan yang 

inovatif, Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi memiliki proses yang 

berbeda dari wisata lain dalam mengembangkan objek wisata. Pemerintah 

Provinsi Jambi juga berkerja sama dengan Mahasiswi Universitas Indonesia 

untuk pemugaran situs Candi Muaro Jambi di Kabupaten Muaro Jambi, 

kerjasama yang dilakukan untuk penelitian dan penggalian terhadap situs Candi 

Muaro Jambi.  

Objek wisata Candi Muaro Jambi sudah memiliki tahapan-tahapan yang  

baik, pemerintah Kabupaten Muaro Jambi dan Pemerintah Provinsi Jambi 

sudah membuat program tentang pengembangan objek wisata Candi Muaro 

Jambi.  

Seperti yang diungkapkan Bapak Drs. Indra Gunawan, MH selaku 

Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa : 

“ Proses pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi membutuhkan 

kurun waktu 5 tahun,untukpengembangan objek wisata Candi Muaro 

Jambi. Program yang terealisasi ada 4 progaram yaitu : Festival Candi, 

Pembugaran Candi yang tertanam di dalam tanah, memperluas lahan 

parkir dan pembuatan pintu gerbang masuk Candi Muaro 

Jambi.Pengembangan percandian diharapkan memberi manfaat langsung 

bagi masyarakat sekitar candi ’’ (Wawancara tanggal 21 Maret 2017) 

 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menganalisa bahwa Pemerintah 

Provinsi Jambi sudah berupaya untuk mengembangkan objek wisata Candi 

Muaro Jambi agar diharapkan memberi manfaat langsung bagi masyarakat 

sekitar Candi Muaro Jambi, tetapi masih ada beberapa program yang belum 

terealisasi. Oleh karena itu pemerintah harus memperhatikan secara lebih 
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mendalam untuk mengupayakan agar Candi Muaro Jambi terkelola lebih baik 

lagi. 

Candi Muaro Jambi adalah wisata bersejarah dan wisata terluas di 

Indonesia, dengan proses perencanaan dan pengembangan yang lebih baik 

lagi, wisata Candi Muaro Jambi akan menjadi salah satuh tujuan wisatawan 

lokal maupun wisatawan asing. 

c. Jumlah Dana yang dibutuhkan untuk pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi 

Untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi membutuhkan dana 

yang tidak sedikit, Candi Muaro Jambi memiliki luas 12 km dengan ukuran 7,5 km, 

total luasnya 260 hektar yang membentang searah dengan jalur sungai batang 

hari.Wisata Candi Muaro Jambi ini sangat luas dari wisata Candi-Candi yang ada 

di Provinsi lain, maka karna itu minimnya dana yang ada, membuat pengembangan 

objek wisata Candi Muaro Jambi terhambat, wisatawan dari luar Provinsi Jambi 

tidak banyak yang mengetahui adanya objek wisata Candi Muaro Jambi, kurangnya 

promosi yang dibuat pemerintah provinsi jambi untuk wisata Candi Muaro Jambi,  

promosi wisata sangat penting untuk meningkat kan wisatawan yang datang.Dinas 

Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi memiliki 8 program untuk pengembangan 

maupun pelestarian objek wisata Candi Muaro Jambi, program yang berjalan untuk 

pelestarian dan pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi ada yang 

terealisasi dan ada yang belum terealisasi salah satu penghabat pengembangan 

disebabkan dana yang dibutuhkan sangat minim oleh karna itu masih ada program 

yang masih belum terealisasi.  
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Seperti yang diungkapkan Bapak Drs. Indra Gunawan, MH selaku Kepala 

Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa : 

“ Dana yang dibutuhkan untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro 

Jambi senilai Rp400.000.000 dana tersebut hanya untuk membuat festival 

Candi Muaro Jambi setiap tahun nya, untuk memperkenalkan Candi Muaro 

Jambi kepada wisatawan yang datang. Dana yang didapat kan juga di 

bantu dengan hasil pendapatan karcis Candi Muaro jambi “ (Wawancara 

tanggal 21 Maret 2017) 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menganalisa bahwa dana yang 

dikeluarkan untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi sangat minim, 

dan dana yang di butuhkan juga didapatkan dari hasil karcis masuk Candi Muaro 

Jambi. Maka dari itu pengembangan Candi Muaro Jambi terhambat akan dana yang 

dibutuhkan.  

Jumlah dana yang dibutuhkan tidak sedikit dalam pengembangan wisata 

Candi Muaro Jambi.Dengan itu pemerintah Kabupaten Muaro Jambi berusaha 

semaksimal mungkin memamfaatkan dana yang minim sehingga Candi Muaro 

Jambi bisa berkembang dengan baik dan bisa menjadi wisata yang nyaman 

dikunjungin bagi wisatawan. 

d. Kinerja Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi 

Dalam perencanaan stragis objek wisata Candi Muaro Jambi pemerintah 

berperan penting dalam mengembangkan sektor pariwisata. Candi Muaro Jambi 

memiliki pemandangan alam yang indah dan memiliki sejarah yang penting di 

dalamnya, sejarah dan pemandangan bisa menjadi daya tarik bagi wisatawan yang 

berkunjung untuk menambah pengetahuan dan berkreasi.  
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Kinerja Dinas pariwisata Kabupaten Muaro Jambi dalam Pembugaran 

Candi-Candi yang tertanam didalam Tanah sudah efektif dan dalam kurun waktu 

lima tahun Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Muaro Jambi akan membuat jalan 

khusus untuk menuju wisata Candi Muaro Jambi dan pedagang yang ada di dalam 

kawasan wisata Candi Muaro Jambi akan di tertibkan. 

Seperti yang diungkapkan Robi irwanda, SE selaku kabib pemuda dan 

olaraga menyatakan bahwa : 

‘’ kualitas dan kuantitas pemerintah Dinas Kabupaten Muaro Jambi dalam 

menangani objek wisata Candi Muaro Jambi, punya tahapan-tahapanuntuk 

membuat jalan khusus pejalan kakibagi wisatawan yang menuju Candi 

Muaro Jambi. Dalam jangka waktu lima tahun kedepan. Kinerja Dinas 

pariwisata Kabupaten Muaro Jambi dalam perencanaan maupun 

pengembangan bisa dibilang belum efektif. ” 

 

Dari hasil wawancara bahwa kualitas dan kuantitas kinerja sangat penting 

dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi dengan kualitas dan 

kuantintas yang inovatif pengembangan sarana dan prasarana akan terlaksana 

sesuai danga yang diharapkan. Sarana pejalan kaki untuk wisatawan menuju wisata 

Candi Muaro Jambi sudah mulai diperhatikan Pemerintah Kambupaten Muaro 

Jambi, dan masih ada 4 program yang belum terlaksana. 

1. Ketepatan waktu  

Perencanaan pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi memiliki 

jangka waktu cukup panjang, Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi sudah tepat 

waktu dalam melaksanakan Pembugaran Candi-Candi yang tertanam. dengan 
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melakukan perencanaan yang efektif, maka pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi bisa cepat terlaksana.  

Berhasil atau tidaknya organisasi dalam pencapaian hasil dengan 

pendekatan akuntabilitas tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari 

pegawai secara individual maupun secara kelompok, dengan asumsi bahwa 

semakin baik kinerja pegawai maka diharapkan kinerja organisasi akan semakin 

baik. seseorang agar mencapai kinerja yang tinggi tergantung pada kerjasama, 

kepribadian, kepandaian yang beraneka ragam, kepemimpinan, keselamatan, 

pengetahuan pekerjaan, kehadiran, kesetiaan, ketangguhan dan inisiatif.  

Kerjasama artinya kerjasama antar karyawan yang ada dalam organisasi 

tersebut dalam rangka melaksanakan tugas dan pekerjaannya, baik kerjasama antara 

atasan dan bawahan maupun kerjasama antar bawahan. Kepribadian dari para 

karyawan sangat menentukan baik buruknya hasil kerja. Karyawan yang 

mempunyai kepribadian yang baik akan mempunyai kinerja yang optimal. 

Kepandaian akan menjadikan seorang karyawan cepat dan tepat dalam melakukan 

tugas dan pekerjaannya, baik kepandaian itu berasal dari pendidikan ataupun dari 

pengalaman.  

Seperti yang diungkapkan Robi Irwanda, SE selaku kepala bidang pemuda 

dan olaraga menyatakan bahwa :  

“ Ada sebagian program sudah tepat dan ada juga yang tidak tepat waktu 

seperti. Pembugaran Candi yang ada di dalam Tanah sudah tepat waktu, 

festival Candi Muaro Jambi juga sudah tepat waktu,memperluas lahan 

parkir sudah tepat waktu, dan pembuatan pintu gerbang masu Candi Muaro 

Jambi. Ada 4 program yang masi belum tepat waktu.’’ 
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Kinerja pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Muaro Jambi belum efektif 

dalam pengembangan wisata Candi Muaro Jambi sebagian program masi belum 

tepat waktu, ketepatan waktu dalam suatu kinerja sangat penting untuk pencampain 

kinerja dalam pengembangan pariwisata dibutuhkan ketepatan waktu, Dinas 

Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi sudah mengusahakan ketepatan waktu dalam 

perencanaan pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi. Tetapi masih ada 

program yang belum terealisasi membuat pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi terhambat akan ketepatan waktu dalam perencanaan pengembangan 

objek wisata Candi Muaro Jambi. 

2. Efektifitas  

Dalam perencanaan pengembangan perlu memiliki efektivitas yang cukup 

baik, Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi belum melaksanakan perencanaan 

pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi dengan efektif. Dalam 

pengembangan pariwisata peran pemerintah setempat dengan masyarakat di dalam 

nya terdiri dari kaum pelajar, mahasiswa dan warga setempat. Ciri khas pemerintah 

setempat ialah membangun infrastruktur sedangkan masyarakat mengembangkan 

usaha yang kreatif yang memiliki daya saing yang mampuni serta menjadi icon 

yang dikenal di pasar domestik maupun macanegara. Apabila kedua sisi ini 

dikembangkan secara efektif dan efesien serta mengembangkan aplikasi yang 

mempermudah wisatawan mencari objek wisata serta informasi lokasi penginapan 

sebagai penunjang untuk liburan. Dan dapat dipastikan Kabupaten Muaro Jambi 

akan mengalami pertubuhan ekonomi semakin meningkat dan taraf hidup 

masyarakat Kabupaten Muaro Jambi sejaterah. 



48 
 

Seperti yang diungkapkan Robi Irwanda, SE selaku kabid pemuda dan 

olaraga menyatakan bahwa :  

‘’ Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi dalam pengembangan objek 

wisata Candi Muaro Jambi belum bisa dibilang efektif, dari 8 program 

perencanaan yang ada hanya 4 yang terlaksana. Program yang terlaksana 

adalah festival candi, pembugaran Candi di dalam Tanah, memperluas 

lahan parkir, pembuatan gerbang Masuk Candi Muaro Jambi, dan ada 4 

program yang belum terlaksana yaitumembuat sarana pejalan kaki dan 

difabel jangka,membuat lokasi PKL, lokasi telpon umum, tempat mangkal 

becak/ojek, pembuatan kursi taman untuk beristirahat,pembuatan gedung 

TIC ( Torism Formation Center ).” 

 

Perencanaan bengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi belum 

efektif, Dinas pariwisata Kabupaten Muaro Jambi tidak memperhatikan wisata 

Candi Muaro Jambi, pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi emang perlu 

diperhatikan karna didalam wisata ini banyak tersimpan sejarah yang belum 

diketahui, wisatawan yang berkunjung di Candi Muaro Jambi bukan  hanya sekedar 

berkreasi tapi juga bisa belajar sejarah yang ada di Candi Muaro Jambi, dengan 

efektivitas pemerintah dalam pengembangan objek wisata maka wisatawan yang 

berkunjung lebih merasa nyaman. 

3. Kemandirian  

 Sebagai bagian dari proses pengembangan objek wisata Candi Muaro 

Jambi, perencanaan pengembangan juga terjangkit kekeliruan yang sama. Tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa pendekatan perencanaan yang kita kenal saat ini 

lebih banyak terkait dengan teknik dan metode untuk upaya pengembangan, untuk 

mencapainya karena lingkungan strategis yang begitu dinamis membuat semua kiat 

selalu menjadi tidak relevan sebelum waktunya. 
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 Kemandirian dalam suatu dana yang dibutuhkan untuk program Candi 

Muaro Jambi ada 4 program yang memilki kemandirian dalam dana yang 

dikeluarkan untuk merealisasikannya. Program yang terealisasikan adalah program 

Festival Candi, pembugaran Candi tertanan dalam Tanah, memperluas lahan parkir, 

dan pembuatan gerbang masuk Candi Muaro Jambi. Dan ada 4 program yang belum 

terealisasi yaitu Membuat sarana pejalan kaki dan difabel, membuat lokasi PKL, 

lokasi telpon umum, tempat mangkal becak/ojek. 

Seperti yang diungkapkan Robi Irwanda, SE selaku kabib pemuda dan 

olaraga menyatakan bahwa :  

‘’ Dinas pariwisata kabupaten Muaro Jambi belum bisa dibilang  mandiri 

karena dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi, seperti 

dana yang dibutuhkan untuk pengembangan didapat kan dari pendapatan 

karcis masuk Candi Muaro Jambi’’ 

Jadi untuk dana yang dikeluarkan Dinas pariwisata Kabupaten Muaro Jambi 

untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi belum mandiri. Biaya 

pengembangan di dapatkan juga dari karcis masuk Candi, pengelolaan dan 

pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi belum mandiri.Program-program 

yang ada tidak semua yang terlasana dikarnakan keterbatasan dana yang ada, dana 

untuk perencanaan pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi sangat minim. 

C. Analisi lingkungan eksternal 

Analisis lingkungan eksternal Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi 

penelitian ini diidentifikasi melalui politik, ekonomi, sosial, dan teknologi. 

a. Politik  
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Ruang lingkup tindakan pemerintah dalam kepariwisataan ini bervariasi 

menurut kepentingan dan keterlibatan negara dalam pariwisata dan kondisi yang 

terjadi dalam negara itu (politik, ekonomi, perundang-undangan, pengembangan 

sosial ekonomi, tingkat perkembangan pariwisata, tingkat kematangan badan usaha 

swasta serta kemampuan keuangan). 

Kompleksnya industri pariwisata menuntut suatu kebijakan hukum yang 

mantap untuk melandasi pertumbuhan pariwisata yang teratur dan terus meningkat, 

untuk menentukan bagian modal tertentu baik dari dalam maupun luar negeri dan 

untuk mematangkan suasana yang baik bagi pengarahan investasi dalam sektor 

pariwisata. Tambahan pula, perundang-undangan dan peraturan pariwisata harus 

mengatur rasa kerja dan manajemen badan usaha pariwisata, termasuk pula insentif 

keuangan dan perpajakan, organisasi pariwisata dalam negeri, tata guna tanah dan 

sumber-sumber alam lainnya bagi perkembangan pariwisata, penciptaan 

permintaan wisata dan urusan bisnis yang kegiatannya merupakan penunjang 

pariwisata. 

1. Pesaing  

Komplek Candi Muaro Jambi terlupakan selama bertahun-tahun. 

Baru pada abad XIX pusat peribadatan umat Budha itu mendapat perhatian 

dan sekarang menjadi salah satu obyek wisataJambi di kancah 

kepariwisataan dunia maupun nasional tidak sepopuler Bali ataupun tempat-

tempat wisata di Jawa. kalah bersaing dengan provinsi tetangganya, 

Sumatera Selatan, dalam hal jumlah wisatawan. Padahal, provinsi ini 

menyimpan potensi pariwisata yang tidak kalah unik dan menarik. Memiliki 
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komplek Candi yang diperkirakan menjadi tempat I-Tsing, rahib asal 

Tiongkok, memperdalam agama Budha pada abad VII. Seperti yang 

diungkapkan Supriyadi masyarakat desa Muaro Jambi menyatakan bahawa 

: 

‘’ Candi Muaro Jambi kalah bersaing dengan Candi-Candi yang 

ada di jawa, tidak hanya di jawa Candi Muaro Jambi juga kalah 

bersaing dengan Candi yang ada di sumatra selatan dalam hal 

jumlah wisatawan, jumlah wisatawan di Candi Muaro Jambi lebih 

sedikit’’ 

 

Maka dari itu Candi Muaro Jambi memiliki daya saing yang kuat 

dengan wisata-wisata yang ada di luar provinsi Jambi maupun di dalam 

provinsi Jambi, Candi Muaro Jambi kalah bersaing karna daya tarik 

wisatawan kurang.Pemerintah harus lebih memperhatikan lagi objek wisata 

Candi Muaro Jambi agar bisa bersaing dengan wisata-wisata lainnya, 

dibutuhkan pelestarian dan pengembangan yang optimal supaya Candi 

Muaro Jambi diminati wisatawan lokal maupun wisatawan asing dengan itu 

wisata Candi Muaro Jambi tidak kalah bersaing dengan wisata-wisata luar 

Provinsi Jambi. 

2. Serikat pekerja 

Dalam pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi maka 

DinasPariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi menjalin 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait. Pihak-pihak terkait tersebut adalah 

instansi terkait dan juga adanya kerjasama dengan daerah lain,antara lain : 
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Dalam pengembangan pariwisata beberapa instansi pemerintah 

setempat menjadi mitra kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Muaro Jambi. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Indra Gunawan, 

MH selaku Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa : 

” Dalam pengembangan pariwisata sudah pasti Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi bekerjasama dan 

berkoordinasi dengan instansi lain. Sebagai contoh dalam 

pengembangan Candi Muaro Jambi, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi bekerjasama dengan 

Bappeda dalam perencanaan pembangunan daerah, DPU dalam 

perbaikan jalan, serta Dinas Purbakala dalam pelestarian Candi 

Muaro Jambi.”  

Lebih lanjut ditambahkan oleh Bapak Drs. Indra Gunawan, MH selaku 

Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa : 

” Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi 

menjalin kerjasama dengan Dinas  Purbakala dalam pengelolaan 

Candi Muaro Jambi. Selain itu juga bekerjasama dengan 

masyarakat setempat sebagai contoh : masyarakat bisa 

memasarkan sayuran dan cenderamata, ojek, parkir serta homestay. 

Ada juga kerjasama lain dengan biro perjalanan.”  

Sejauh ini kerjasama yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi dengan beberapa instansipemerintah 

seperti Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas Pekerjaan Umum, 

serta Dinas Purbakala berlangsung kerjasama dengan baik. Selain itu juga 

kerjasama dengan daerah lain juga berlangsung dengan baik tanpa ada 

hambatan. 

3. Sumber Daya Keuangan  

Sumber daya keuangan menjadi salah satu hal yang penting dalam 

kegiatan suatu organisasi karena tanpa adanya sumber keuangan maka 
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kegiatan dalam suatu organisasi tidak akan dapat berjalan. Apabila sumber 

daya keuangan tidak tersedia dengan baik, maka akan dapat menghambat 

kegiatan kerja dalam organisasi tersebut. Akan tetapi apabila sumber daya 

keuangan tersedia dengan baik, maka akan  dapat memperlancar kegiatan 

kerja dalam organisasi tersebut sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Demikian juga untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro 

Jambi juga memerlukan sumber daya keuangan. Menurut Bapak Drs. Indra 

Gunawan, MH selaku Kepala Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa:  

” Untuk pengembangan Candi Muaro Jambi sumber dananya 

dibiayai secara bersama oleh Dinas Purbakala yang bekerja sama 

dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro 

Jambi. Untuk pengunjung ditarik karcis masuk yang hasil dari 

penjualan karcis masuk tersebut hasilnya 50% untuk Dinas 

Purbakala dan 50% untuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Muaro Jambi. Sumber dana untuk membangun dan 

mengembangkan Candi Muaro Jambi keuangan Kabupaten Muaro 

Jambi sangat minim. ” 

Sumber dana untuk pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi 

masih sangat minim sehingga Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Muaro Jambi harus menggali dana untuk pengembangan objek wisata Candi 

Muaro Jambi tersebut.  Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Habibi, 

SE.MM selaku Kasi Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata yang menyatakan 

bahwa :  

” Untuk sumber anggaran keuangan yang minim untuk Candi 

Muaro Jambi sebenarnya sudah diusahakan dengan mengajukan 

usulan anggaran tetapi memerlukan waktu yang lama untuk 
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mendapat persetujuan anggaran dana untuk pengembangan Candi 

Muaro Jambi.”  

 Selama ini untuk program-program dalam renstra sumber keuangan 

pariwisata hanya berasal dari APBD. Upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi adalah mengajukan 

usulan anggaran dalam Rencana Anggaran Kerja Perangkat Daerah yang 

nantinya akan dibahas dalam panitia anggaran, kemudian DPRD yang 

selanjutnya akan diajukan ke propinsi setelah itu menjadi Dokumen 

Pelaksaan Anggaran. 

b. Ekonomi  

Kabupaten Muaro Jambi merupakan daerah yang memiliki objek 

wisata yang patut untuk dikembangkan seperti Candi Muaro Jambi yang 

akan memiliki nilai tambah pada perekonomian daerah dan adanya potensi 

dan peluang investasi.  

Perekonomian suatu daerah seperti pengeluaran sektor pariwisata 

akan menyebabkan perekonomian masyarakat lokal menggeliat dan 

menjadi stimulus berinvestasi dan menyebabkan sektor keuangan 

bertumbuh seiring bertumbuhnya sektor ekonomi lainnya. Kontribusi 

pariwisata terhadap pendapatan pemerintah dapat diuraikan menjadi dua, 

yakni: kontribusi langsung dan tidak langsung. Kontribusi langsung berasal 

dari pajak pendapatan yang dipungut dari para pekerja pariwisata dan 

pelaku bisnis pariwisata pada kawasan wisata yang diterima langsung oleh 

Dinas pendapatan suatu destinasi. Sedangkan kontribusi tidak langsung 
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pariwisata terhadap pendapatan pemerintah berasal dari pajak atau bea cukai 

barang-barang yang di import dan pajak yang dikenakan kepada wisatawan 

yang berkunjung. terbukti bahwa sektor pariwisata secara internasional 

berkontribusi nyata terhadap penciptaan peluang kerja, penciptaan usaha-

usaha terkait pariwisata seperti usaha akomodasi, restoran, klub, taxi, dan 

usaha kerajinan seni souvenir. Berkembangnya sektor pariwisata juga dapat 

mendorong pemerintah lokal untuk menyediakan infrastruktur yang lebih 

baik, penyediaan air bersih, listrik, telekomunikasi, transportasi umum dan 

fasilitas pendukung lainnya sebagai konsekuensi logis dan kesemuanya itu 

dapat meningkatkan kualitas hidup baik wisatawan dan juga masyarakat 

local itu sendiri sebagai tuan rumah. Pembangunan infrastruktur pariwisata 

dapat dilakukan secara mandiri ataupun mengundang pihak swasta nasional 

bahkan pihak investor asing khususnya untuk pembangunan yang berskala 

besar. Perbaikan dan pembangunan insfrastruktur pariwisata tersebut juga 

akan dinikmati oleh penduduk lokal dalam menjalankan aktifitas bisnisnya, 

dalam konteks ini masyarakat local akan mendapatkan pengaruh positif dari 

pembangunan pariwisata di daerahnya. 

Tingkat perkembangan ekonomi yang ada di kabupaten Muaro 

Jambi seperti yang diungkapkan Bapak Ridwan selaku kepala desa Muaro 

Jambi menyatakan bahwa : 

‘’ tingkat ekonomi di kabupaten Muaro Jambi meningkat dengan 

ada nya objek wisata Candi Muaro Jambi, masyrakat setempat 

membuka usaha dengan mebuat kerajinan tangan untuk 

diperjualkan kepada wisatawan yang datang.’’ 
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Sumber ekonomi di Kabupaten Muaro Jambi mulai meningkat karna 

masyarakat sadar wisata, masyarakat mulai membuat kerajinan tangan 

untuk diperjualkan kepada wisatawan yang datang ke Candi Muaro Jambi, 

perekonomian Kabupaten Muaro Jambi meningkat jika masyarat 

memamfaatkan wisata yang ada. Candi Muaro Jambi adalah salah satu 

wisata terluas di Indonesia, dengan memamfaatkan wisata yang ada akan 

berdampak baikbagi masyarakat sekitar maupun pemerintah. 

c. Sosial 

Sosial maupun ekonomi yang berwawasan menjawab permasalahan 

warga masyarakat desa dengan berpijak pada potensi lokal yang ada. 

Inovasi tidak saja dalam metoda penyajian (proses) tetapi juga dalam 

pemberian  Input (masukan) materi pembinaan.  menggali, menghimpun 

dan mengelola kemampuan swadaya warga/masyarakat desa dalam upaya 

mamaksimal-kan hasil yang dicapai untuk ditindak lanjuti oleh 

warga/masyarakat Kabupaten Muaro Jambi. 

Masyarakat Kabupaten Muaro Jambi sangat mendukung dengan 

adanya objek wisata Candi Muaro Jambi masyarakat Kabupaten Muaro 

Jambi ramah dengan wisatawan asing maupun lokal, dengan keramahan 

wisatawan yang datang mengunjungi wisata Candi Muaro Jambi akan lebih 

terasa nyaman. 

seperti yang diungkapkan Ridho selaku ketua organisasi PPL ( 

Pemuda Peduli Lingkungan ) bahwa : 
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‘’ Masyarakat Kabupaten Muaro Jambi sangat ramah dalam 

menyambut wisatawan yang berkunjug di Candi Muaro Jambi, 

masyarakat sekitar Candi Muaro Jambi juga tidak membedakan 

wisatawan lokal maupun wisatawan asing dan masyarakat sekitar 

peduli akan lingkungan objek wisata Candi Muaro Jambi’’ 

Dari hasil wawancara bahwa dalam hal sosial masyarakat Kabupaten 

Muaro Jambi ramah dengan ada nya wisatawan yang berkunjung di Candi 

Muaro Jambi, masyarakat juga peduli dengan lingkungan sekitar Candi 

Muaro Jambi. Dengan dukungan masyarakat untuk wisata Candi Muaro 

Jambi, bisa membantu pemerintah dalam perencanaan strategis 

pengembangan objek wisata Candi Muaro Jambi.Dalam hal ini diharapkan 

Candi Muaro Jambi dapat menjadi wisata unggulan yang bisa menjadikan 

Provinsi Jambi bisa dikenal masyarakat banyak di seluruh kalangan 

wisatawan asing maupun lokal. 

d. Konflik 

Konflik yang ada di Kabupaten Muaro Jambi adalah konflik antar 

pedagang dengan dinas pariwisata kabupaten Muaro Jambi. Pedagang yang 

berjualan dalam kawansan Candi Muaro Jambi belum bisa berdagang diluar 

kawasan wisata Candi Muaro Jambi, di karenakan solusi pemerintah 

Kabupaten Muaro Jambi belum ada untuk menertibkan pedagang yang ada 

di dalam kawasan wisata Candi Muaro Jambi. 

Pedagang yang ada didalam kawasan wisata tentunya sangat 

mengganggu pemandangan dan merusak kelestarian cagar Budaya yang ada 

di Candi Muaro Jambi, konflik ini seharusnya cepat diselesaikan oleh 

pemerintah supaya kelestarian cagar budaya yang ada menjadi lebih baik. 
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 Seperti yang diungkapkan Nemi selaku pedagang di kawasan objek 

wisata Candi Muaro Jambi pada tanggal 24 Maret 2017 menyatakan bahwa 

: 

‘’ Pedagan kaki lima yang ada disekitar kawasan Candi Muaro 

Jambi tidak mau keluar dikarenakan dinas pariwisata kabupaten 

Muaro Jambi tidak ada solusi untuk menertibkannya dan 

pembangunan untuk pedagang kaki lima juga belum terealisasi.’’ 

 

Kawasan Candi Muaro Jambi masih banyak pedagang yang belum sadar 

akan kelestarian wisata sejarah, dengan konflik ini Dinas pariwisata 

Kabupaten Muaro Jambi sangat berperan dalam mengatasi masalah yang 

ada di kawasan wisata Candi Muaro Jambi. Dalam hal ini penulis 

menganalisa bahwa pihak pedagang disekitar lingkungan Candi Muaro 

Jambi seharusnya diberikan pengertian seperti sosialisasi seperti halnya 

antara pihak pedagang dan pemerintah wajib melakukan rembug 

musyawarah untuk mencari solusi agar masalah yang ditimbulkan dapat 

teratasi bersama dan dapat ditemukan jalan keluarnya. 

e. Teknologi 

Teknologi sangat penting dalam mempromosikan objek wisata teknologi 

juga perlu untuk wisatawan yang ingin membeli karcis masuk Candi Muaro 

Jambi supaya tidak lagi antri panjang.  Masyarakat desa Muaro Jambi sudah 

memamfaat kan teknologi untuk mempromosikan Candi Muaro Jambi, 

perlu diperhatikan lagisemua orang pastinya sudah mengerti apa yang 

dimaksud teknologi, karena teknologi itu sendiri hampir tidak pernah lepas 

dari aktivitas sehari-hari kita. Adalah sebuah kesalahan dan kondisi yang 
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sangat disayangkan ketika kecanggihan teknologi yang sudah luar biasa 

seperti sekarang ini tidak dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk 

mendukung aktivitas-aktivitas yang berguna dan memberikan manfaat 

tersendiri bagi kehidupan orang tersebut. Kecanggihan teknologi harus 

dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin, karena pada dasarnya teknologi 

itu sendiri diciptakan untuk mempermudah berbagai macam aktivitas atau 

pekerjaan manusia. 

Seperti pembelian karcis masuk Candi Muaro Jambi yangmengharuskan 

dengan teknologi tidak perlu dengan manual karna kecanggihan teknologi 

membuat wisatawan tidak lagi antri dalam pembelian karcis masuk Candi, 

Dinas Pariwisata Kabupaten Muaro Jambi belum memperhatikan sarana 

pembelian karcis masuk wisata Candi Muaro Jambi. 

Seperti yang diungkapkan Wira selaku  masyarakat desa Muaro Jambi 

pada tanggal 22 Maret 2017  

‘’ Pembelian karcis masuk Candi Muaro Jambi masi manual belum 

menggunakan teknolgi. Masyarakat disekitar kawasan Candi Muaro 

Jambi sudah mempromosikan Candi Muaro Jambi dengan 

memanfaatkan media sosial seperti instagram, twitter dan facebook, 

msyarakat mengharapkan pemerintah memperhatikan kondisi sarana 

dan perasarana teknologi di Kabupaten Muaro Jambi. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Muaro Jambi belum 

mengoptimakan promosi dalam media sosial, media televisi, dan media 

cetak.’’ 

 

Dari wawancara diatas bahwa pemanfaatan teknologi untuk 

mempromosikan objek wisata Candi Muaro Jambi sudah dilakukan pihak 

masyarakat setempat agar objek wisata Candi Muaro Jambi bisa dikenal dan 
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diketahui banyak orang, dan upaya ini juga membantu pemerintah dalam 

mempromosikan objek wisata Candi Muaro Jambi. Kesadaran pemerintah 

dalam mempromosikan wisata sangat penting untuk menambah wisatawan 

yang berkunjung, dengan promosi yang optimal wisata Candi Muaro Jambi 

akan banyak diminati wisatawan luar. 

f. Sarana dan prasarana teknologi 

Sarana dan prasarana teknologi dikabupaten Muaro Jambi sangat minim 

kurang nya akses teknologi untuk wisatawan yang membeli karcis masuk 

Candi Muaro Jambi. Dinas pariwisata Kabupaten Muaro Jambi kurang 

memperhatikan sarana dan prasarana untuk promosi dan pembelian karcis 

masuk objek wisata Candi Muaro Jambi.  

Fasilitas di area wisata Candi Muaro Jambi pada dasarnya untuk 

menunjang segala aspek kegiatan yang berkaitan di dalam wisata Candi 

Muaro Jambi.Jadi, secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang 

keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, 

karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang 

dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 

rencana. 

Adapun hubungan sarana dan prasarana dengan proses pengembangan 

wisata Candi Muaro Jambi ini, dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana 

dalam wisata Candi Muaro Jambi dapat didefinisikan sebagai proses kerja 

sama pendayagunaan semua sarana dan prasaranayang ada di kawasan 

wisata secara efektif dan efisien.Pengelolaanitu dimaksudkan agar dalam 
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menggunakan sarana dan prasaranadi kawasan Wisata tersebut bisa berjalan 

dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 

kegiatan yang amat penting di kawasan wisata, karena keberadaannya akan 

sangat mendukung terhadap suksesnya proses pengembangan kawasan 

Wisata Candi Muaro Jambi. 

Seperti yang diungkapkan Ridwan selaku Kepala desa muaro jambi 

bahwa : 

‘’ sarana teknologi yang kurag seperti teknologi pembelian karcis 

masuk Candi, sarana yang ada sekarang untuk Karcis masuk Candi 

masi manual mengakibatkan tidak tertibnya wisatawan yang 

berkunjung dan ketidak nyamanan wisatawan yang datang.’’ 

 

Dari wawancara diatas bahwa di kabupaten Muaro Jambi minimnya 

sarana teknologi untuk pembelian karcis masuk Candi Muaro Jambi objek 

wisata Candi Muaro Jambi, dan kurangnya akses internet membuat promosi 

terhambat dengan akses internet yang begitu minim sehingga untuk 

memperkenalkan kawasan Wisata Candi Muaro Jambi kepada banyak 

kalangan menjadi sedikit sulit dikarenakan minimnya akses internet, 

seharusnya pihak pemerintah bisa lebih meningkatkan dan mengupayakan 

pengadaan layanan internet yang lebih baik lagi. Dalam hal ini pemerintah 

masih belum perhatian akan pentingnya akses internet untuk menunjang 

perkembangan kawasan wisata Candi Muaro Jambi. 
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D. Analisis SWOT 

Untuk mengetahui isu strategis apa yang berkaitan dengan pengembangan 

objek wisata Candi Muaro Jambi, maka dilakukan analisis SWOT terhadap faktor 

internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan faktor eksternal (Peluang dan Ancaman). 

Berikut ini adalah tabel analisis SWOT :  
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Tabel 3.2 

      Analisis SWOT 

Internal   

1. SDM  

 

 

2. Proses  

 

 

 

3. Kinerja  

Kekuatan  

Memiliki sumberdaya yang cukup 

( 53 orang ) 

 

Tenaga yang cukup untuk 

perencanaan maupun 

pengembangan 

 

Kualitas dan kuantitas kinerja  

dinas pariwisata kabupaten 

Muaro Jambi sudah efektif 

Kelemahan  

Keterbatasan SDM 

yang profesional 

 

Keterbatasan dana  

 

 

 

Kegiatan promosi 

yang belum oftimal  

Eksternal   

1. Politik  

 

 

 

 

2. Ekonomi  

 

 

 

 

3. Sosial  

 

 

 

 

 

4. Teknologi  

Peluang  

Candi Muaro Jambi sudah bisa 

bersaing dengan wisata-wisata 

lain nya. 

 

 

Sumber daya ekonomi cukup 

mendukung di kabupaten Muaro 

Jambi. 

 

 

Masyarakat mendukung dan 

membantu pengembangan objek 

wisata Candi Muaro Jambi. 

 

 

 

Masyarakat ikut mempromosikan 

wisata Candi Muaro jambi lewat 

media social 

Ancaman 

Jumlah 

pengunjung yang 

masih sedikit.  

 

 

Keterbatasan SDM 

yang profesional 

 

 

 

Konflik pedagang 

di kawasan wisata 

Candi Muaro 

Jambi belum 

kunjung  selesai. 

 

Minim nya sarana 

prasarana 

teknologi di 

Kambupaten 

Muaro Jambi 
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Berdasarkan hasil uraian terhadap kajian aspek lingkungan internal dan 

eksternal di atas maka terdapat sejumlah indikator yang mempengaruhi dan 

menghambat dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga secara 

keseluruhan dapat diambil langkah-langkah dalam menanggulangi masalah atau 

hambatan yang negatif terhadap pengembangan pariwisata serta untuk penciptaan 

strategi pengembangan potensi pariwisata dalam rangka menunjang aktivitas 

kepariwisataan. Untuk memenuhi syarat-syarat strategi pengelolaan pariwisata 

yang baik, maka hambatan-hambatan tersebut perlu menjadi pertimbangan, dalam 

rangka membangun sistem perencanaan pembangunan pariwisata daerah yang 

profesional, baik yang sifatnya internal maupun eksternal dalam organisasi. 

E. Identifikasi Isu Strategis   

Kegiatan identifikasi isu-isu strategis terkait faktor-faktor lingkungan 

organisasi yang terkait dengan isu aktual yang dihadapi oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata ini bertujuan untuk memenuhi faktor-faktor 

strategis yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi dan solusinya. 

Untuk pencapaian tujuan dengan pencapaian tingkat kinerja yang diinginkan, 

maka hambatan-hambatan tersebut perlu menjadi pertimbangan, baik yang 

sifatnya internal maupun eksternal organisasi. Berdasarkan hasil observasi 

terhadap pengelolaan kawasan pariwisata di Kabupaten Muaro Jambi dalam 

upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan, terdapat sejumlah isu dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Muaro Jambi. Hal ini perlu diidentifikasi, dianalisis, dan ditentukan 

apa dampak yang mungkin timbul serta kemudahan yang ada dalam rangka 
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membangun sistem perencanaan pembangunan daerah yang profesional. Isu-

isu strategis tersebut meliputi:  

1) Kurangnya sarana dan prasarana pariwisata. Adanya sarana dan 

prasarana yang repfesentatif pada kawasan site wisata merupakan daya 

tarik tertentu untuk dikunjungi wisatawan. Namun, kondisi sarana dan 

prasarana belum memadai.  

2) Tidak adanya koordinasi dan keterpaduan program antar stakeholder 

maupun sektor terkait.Peran serta keterlibatan stakeholders dalam 

pengembangan kebudayaan dan pariwisata masih sangat kurang, 

terutama dalam pengembangan suatu kawasan. 

3) Kurangnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia pariwisata yang 

professional dan berkemampuan tinggi. Kurangnya kualitas human 

resources yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan yakni the right 

man and the right place. Pelaku pariwisata sangat kurang jumlahnya dan 

kualitasnya tidak sesuai dengan sumber daya yang ada di dinas maupun 

di lapangan.  

4) Belum optimalnya program promosi dan pemasaran yang memberikan 

konstribusi positif terhadap.Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pelaksanaan 

promosi wisata daerah belum optimal digarap, unsur promosi pariwisata 

diharapkan menjadi alat utama untuk melakukan destinasi ke Kabupaten 

Muaro Jambi.  

5) Belum optimalnya pengembangan pengelolaan dan pelestarian obyek 

dan daya tarik wisata dan kebudayaan daerah. Perlunya pengembangan 



66 
 

dan pelestarian kawasan destinasi, seperti untuk kawasan obyek wisata 

budaya dan sejarah sebagai daerah destinasi dan obyek pariwisata 

unggulan. 

6) Belum optimalnya jaringan hubungan kemitraan yang berbasis 

kerakyatan. Diperlukan penanganan yang professional dari stakeholders 

keterlibatan stakeholders dalam usaha pengembangan pariwisata yang 

diarahkan kepada adanya kebersamaan (mutuality) pola pikir bersinergi 

dalam membangun pariwisata daerah. 

F. Merumuskan Strategi Untuk Mengelola Isu   

Perumusan strategis merupakan salah satu jenis perencanaan yang perlu 

dibuat oleh pemerintah daerah dalam rangka menentukan strategistrategi yang 

efektif untuk digunakan dalam mengembangkan sektor ini karena lebih bersifat 

komprehensif dalam arti lebih memfokuskan pada analisis lingkungan secara 

keseluruhan, baik lingkungan eksternal maupun lingkungan internal. 

Keputusan-keputusan tersebut perlu dilihat dari sudut pandang misi, tujuan, 

strategi dan kebijakan organisasi, untuk mengetahui cara-cara perumusan 

strategi yang paling cocok.  

Strategi umum (grand strategy) sering dinamai strategi induk (master), 

memberikan arah bagi tindakan-tindakan strategik yang merupakan penyatu 

arah untuk mencapai sasaran jangka panjang. Maka sebelum merumuskan 

strategi induk diperlukan analisis untuk level tersebut di atas. Demikian juga 

untuk identifikasi strategi perlu dilakukan analisis untuk mengetahui berbagai 

alternatif strategi fungsional terlebih dahulu, maka teknik analisis yang 



67 
 

digunakan sesuai dengan yang diterapkan pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dengan melakukan teknik analisa pembuatan strategi dengan 

analisis matriks SWOT untuk level fungsi strategi generik yang merupakan 

suatu pendekatan dalam rangka menganalisa isuisu strategis untuk selanjutnya 

diimplementasi dalam strategi utama sesuai visi misi organisasi. 

Metode Analisis SWOT Untuk Penyusunan Konsep Pengembangan 

Potensi Pariwisata Analisis dengan matriks SWOT bertujuan untuk 

mengidentifikasikan alternatif-alternatif strategi yang secara intuitif dirasakan 

feasible dan sesuai untuk dilaksanakan. Yang perlu diingat bahwa semua 

alternatif strategi harus dikaitkan dengan sasaran yang telah disepakati dan 

tertulis di matriks SWOT. Dalam penyusunannya dipertimbangkan berbagai 

kondisi internal lokasi, yaitu strength dan weakness serta kondisi eksternal, 

yaitu opportunity dan threat diharapkan akan diketahui apa saja yang menjadi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang mungkin muncul dan 

dihadapi dalam menentukan keberhasilan dalam pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Muaro Jambi. Selanjutnya hasil analisis ini dipakai sebagai dasar 

untuk menyusun strategi dan operasionalisasi pengusahaan pengembangan 

pariwisata dimasa yang akan datang. Dari analisis ini akan ditarik kesimpulan 

bagaimana pengembangan pariwisata khususnya model strategi yang 

digunakan di Kabupaten Muaro Jambi.  

Berdasarkan keterangan oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Drs. Indra Gunawan, MH. mengenai analisis yang digunakan dalam proses 

penyusunan strategis, yang menyatakan bahwa: 
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 “Analisis yang digunakan dalam mengidentifikasi dan merumuskan 

program-program untuk perumusan strategi pengembangan sektor 

kepariwisataan di Kabupaten Muaro Jambi adalah dengan menggunakan 

analisis situasi (SWOT) yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan 

identifikasi potensi kepariwisataan menggunakan skala prioritas.”  

Dalam hal ini Seksi Bidang Usaha Pariwisata, A. Tenri, SE, juga 

mengungkapkan:  

“Berbagai upaya strategis yang dapat dilakukan untuk memajukan 

kepariwisataan daerah antara lain dengan mengidentifikasi dan menggali 

potensi pasar ada. Langkah ini harus dilakukan dengan cermat agar dapat 

mengetahui secara keseluruhan mengenai kekuatan, potensi dan daya 

tarik wisata yang dimiliki.” 

 

 Data yang diperoleh dari analisis situasi (situation analysis) berdasarkan 

identifikasi faktor eksternal dan internal dianalisa dan dikaji dengan cara 

menganalisis faktor lingkungan internal (kekuatan, kelemahan), dan faktor 

lingkungan eksternal (peluang, ancaman) yang ada atau dengan menggunakan 

analisis SWOT, selain itu analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

peluang pengembangan yang dapat digali di kawasan pariwisata Kabupaten 

Muaro Jambi. 

 

 

 

 

 


